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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di PT Floresta Mandiri 

mengenai perlakuan akuntansi perolehan aset tetap kendaraan trailer maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Perlakuan akuntansi perolehan aset tetap kendaraan pada PT Floresta Mandiri 

belum sesuai dengan PSAK No 16, ketidaksesuain tersebut ada di pengakuan dan 

pengukuran aset tetap. Sedangkan untuk pencatatan  dan pengungkapannya sudah 

sesuai dengan PT Floresta Mandiri sudah sesuai dengan PSAK No 16 . 

2. Pengukuran aset tetap kendaraan pada PT Floresta tidak wajar karena PT Floresta 

Mandiri hanya mengakui harga perolehan sebagai biaya perolehan aset, sementara 

berdasarkan PSAK No 16 biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh 

asetjuga dimasukan ke biaya perolehan aset, sampai aset tersebut siap digunakan. 

3. Penyusutan terhadap semua aset tetap kendaraan pada PT Floresta Mandiri 

dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus (straight line method). 

Metode ini menganggap aset tetap akan memberikan kontribusi  yang merata di 

sepanjang masa penggunaanya. Penyusutan metode garis lurus yaitu selisih antara 

harga perolehan dengan nilai residu dibagi dengan masa manfaat aset kendaraan 

tersebut. 
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4. Penentuan umur aset kendaraan trailer yang cukup panjang yaitudigunakan 

sampai rusak, hal ini menyebabkan biaya penyusutan menjadi kecil di akhir 

periode umur aset tersebut. 

5. Dalam penelitan, peneliti menemukan penyajian aset tetap pada laporan keuangan 

perusahaan belum memadai karena belum sesuai dengan PSAK No 16. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

saran sehubungan dengan perlakuan akuntansi perolehan aset tetap kendaraan trailer 

di PT Floresta Mandiri yaitu : 

1. Perusahaan lebih berhati-hati di dalam memilih metode penyusutan aset tetap, 

khususnya aset tetap kendaraan karena akan berakibat terhadap perolehan laba 

perusahaan. 

2. PT Floresta Mandiri sebaiknya mengukur biaya perolehan asset tetap berdasarkan 

PSAK No 16 dengan cara memasukan biaya-biaya yang diatribusikan langsung 

ke biaya perolehan aset tersebut. Hal penting dilakukan agar nilai aset tetap di 

laporan keuangan menjadi wajar dan benar. 

3. Staff PT Floresta Mandiri terutama di bagian accounting sebaiknya melakukan 

evaluasi kembali apakah perlakuan aset tetapnya sudah tepat berdasarkan PSAK  

No 16. 

4. Apabila perusahaan sudah memilih satu metode penyusutan yang akan digunakan, 

maka itu harus digunakan secara konsisten. 
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5. Perusahaan perlu memperhatikan biaya pemeliharaan aset tetap berupa kendaraan 

trailer. 
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